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SURAT  PERNYATAAN 

 

Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa penelitian saya yang 

berjudul “Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Tomat (Solanum 

lycopersicum L.) Varietas Tymoti F1 terhadap Pemberian Pupuk KCl dan 

Pemangkasan Tunas Air” merupakan hasil penelitian saya sendiri dibawah 

bimbingan dosen pembimbing, kecuali yang dengan jelas merupakan rujukan dari 

pustaka yang tertera di dalam daftar pustaka. 

Semua data dan informasi yang digunakan telah dinyatakan dengan jelas dan 

diperiksa kebenarannya. 

 

     Palembang,  Januari 2025 

 

 

   Della Puspita 

   NPM 20 41 0007 



RINGKASAN  

 

DELLA PUSPITA. Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Tomat 

(Solanum lycopersicum L.) Varietas Tymoti F1 terhadap Pemberian Pupuk KCl 

dan Pemangkasan Tunas Air.  Dibimbing oleh EVRIANI MAREZA dan 

YURSIDA. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk KCl dan waktu 

pemangkasan tunas air yang terbaik, serta mengetahui pengaruh interaksi dosis 

pupuk KCl dan waktu pemangkasan tunas air terhadap pertumbuhan dan produksi 

tomat Varietas Timoty F1.  

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaaan Fakultas Pertanian Universitas 

IBA di Palembang. pada bulan Juni sampai Oktober 2024. Penelitian 

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor 

perlakuan.  Faktor pertama, dosis pupuk KCl yang terdiri dari 3 taraf: D1 = 75 kg 

KCl.ha
-1

 (2.5 g KCl.polybag
-1

), D2 = 150 kg KCl.ha
-1

 (5 g KCl.polybag
-1

),            

D3 = 225 kg KCl.ha
-1

 (7.5 g KCl.polybag
-1

).  Faktor kedua, waktu pemangkasan 

tunas air yang terdiri dari 3 taraf: P1 = 2 minggu setelah tanam, P2 = 3 minggu 

setelah tanam, dan P3 = 4 minggu setelah tanam. Data hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan analisis keragaman dengan uji lanjut (BNJ) taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi perlakuan D2P1 memberikan 

umur panen tercepat, bobot buah per tanaman, bobot segar tanaman dan bobot 

kering tanaman paling berat. Perlakuan dosis pupuk KCl 150 kg.polibag
-1

 (D2) 

menghasilkan umur panen tercepat, jumlah buah per tanaman paling banyak, bobot 



buah per tanaman, bobot segar tanaman dan bobot kering tanaman paling berat. 

Perlakuan pemangkasan tunas air 2 mst (P1) menghasilkan diameter batang 3 mst 

paling besar, umur panen tercepat, bobot segar tanaman dan bobot kering tanaman 

paling berat.  

 


